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ABSTRAK 

 

Dunia pariwisata di Indonnesia sedang gencar-gencarnya melakukan peningkatan kualitas pelayanan dalam sektor 

pariwisata untuk wisatawan. Baik wisatawan lokal maupunn mancanegara. Peningkatan kualitas ini tidak hanya terjadi 

pada pelayanan namun pada peningkatann fasilitas tempat yang disediakan. Fasilitas tempat yang baik dapat 

meningkatkannn jumlah wisatawan untuk berkunjung dan dapat meninggalkan kesan baik yang membekas kepada 

para wisatawan. Salah satu pariwisata yang sedang gencar-gencarnya sekarang ini adalah wisata kuliner.  

Wisata kuliner merupakan salah satu destinasi yang sering dipilih wisatawan saat berkunjung ke suatu tempat. Wisata 

kuliner merupakan pancingan untuk warga mancanegara agar berkunjung ke suatu daerah untuk mengenal kuliner 

khas daerah yang mereka kunjungi khususnya di Kota Tanjungpinang. Kota Tanjungpinang sendiri memiliki sebuah 

pusat wisata kuliner Melayu Square yang terletak di pusat Kota Tanjungpinang. Namun tempat ini sendiri belum 

menjanjikan dikarenan pemerintah belum fokus dalam mengembangakan di sector wisata kulinernya sehinggak 

membuat Kawasan ini tidak terawatt dan terbengkalai. Pendekatan Arsitektur Hijau digunakan sebagai pendekatan 

dalam Meredesain Pusat Wisata Kuliner di Melayu Square Kota Tanjungpinang, Pendekatan ini diharapkan 

membantuk Memperbaiki Kawasan yang rusak dan dapat memmelihara kawsan sekitar sehinggak di rencanakan 

pendekatan ini juga mampu menarik minat penunjung  

 

Kata kunci: Pusat Wisata Kuliner, Melayu Square, Kota Tanjungpinang, Arsitektur Hijau. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

APPLICATION OF GREEN ARCHITECTURE AT THE CULINARY TOURISM CENTER IN THE 

MELAYU SQUARE, TANJUNGPINANG CITY 

 

 

ABSTRACT 

 

Tourism in Indonesia is intensively improving the services quality in the tourism sector for tourists. Both local 

and foreign tourists. This quality improvement occurs not only in services but also in increasing the facilities 

provided. Good place facilities can increase the number of tourists visiting and leave a good impression on the 

tourists. One of the tourism that is being intensively now is culinary tourism. 

Culinary tourism is one of the destinations that tourists often choose when visiting a place. Culinary tourism is 

an inducement for foreign citizens to visit an area to learn the culinary specialties of the area they visit, 

especially in Tanjungpinang City. Tanjungpinang City itself has a Malay Square culinary tourism center 

located in the center of Tanjungpinang City. However, this place itself is not promising because the government 

has not focused on developing the culinary tourism sector, so it is not well maintained and neglected. The 

Green Architecture approach is used to Redesign the Culinary Tourism Center at Melayu Square 

Tanjungpinang City. This approach is expected to help repair damaged areas and can maintain the surrounding 

area so that it is planned that this approach is also able to attract visitors. 
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